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Abstract 
Binahong (Anredera cordifolia) is a plant that is widely distributed throughout Indonesia. The leaves of 
the binahong plant can be utilized for various health purposes, such as treating acne. Secondary 
metabolite compounds found in binahong leaves are known to inhibit the growth of acne-causing 
bacteria such as Propionibacterium acnes. The aim of this study is to summarize and conclude several 
previous studies regarding the antibacterial activity of binahong leaf extract against bacteria that cause 
acne vulgaris. The method used in this study is a systematic review. The researchers searched for 
articles in the Google Scholar, Science Direct, Garuda, and ProQuest databases. The articles were 
then selected based on inclusion and exclusion criteria and underwent a critical appraisal. The 
systematic review process resulted in seven articles deemed eligible for analysis out of a total of 560 
articles found. All of the articles stated that binahong leaves, in both extract and gel form, exhibit 
antibacterial activity against Propionibacterium acnes. A comparison of antibacterial activity between 
different doses could not be concluded due to the lack of relevant statistical tests in almost all of the 
articles. 
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Abstrak 
Binahong (Anredera cordifolia) merupakan tanaman yang tersebar secara luas di Indonesia. Tanaman 
binahong dapat dimanfaatkan daunnya untuk berbagai keperluan kesehatan, seperti mengatasi 
jerawat. Senyawa metabolit sekunder yang ditemukan di daun binahong diketahui dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat seperti Cutibacterium acnes. Tujuan dari penelitian ini adalah 
merangkum dan menyimpulkan beberapa penelitian sebelumnya mengenai aktivitas antibakteri 
ekstrak daun binahong terhadap bakteri penyebab acne vulgaris. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah systematic review. Peneliti mencari artikel dari database Google Scholar, Science 
Direct, Garuda, dan ProQuest. Artikel lalu diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi serta 
dilakukan critical appraisal. Proses systematic review menghasilkan tujuh artikel yang layak untuk 
ditelaah dari total 560 artikel yang ditemukan. Seluruh artikel menyatakan bahwa daun binahong 
dalam bentuk ekstrak maupun bentuk gel memiliki aktivitas antibakteri terhadap Cutibacterium acnes. 
Perbandingan aktivitas antibakteri antar dosis tidak dapat disimpulkan dikarenakan tidak adanya uji 
statistik yang relevan pada hampir seluruh artikel.  
 
Kata Kunci: Antibakteri, daun binahong, Cutibacterium acnes 

 

PENDAHULUAN 

Jerawat atau acne vulgaris merupakan sebuah abnormalitas pada kulit yang dapat terdiri dari 

papula, pustula, nodul, komedo tertutup, serta komedo terbuka. Kebanyakan kasus acne vulgaris 

bersifat kronis dan sering dialami oleh kelompok usia remaja dan dewasa awal (1). Acne vulgaris 

adalah penyakit kulit dengan prevalensi terbanyak ke-8 sebanyak 9,38% dari semua kasus kulit. 
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Sebanyak 35-100% remaja pernah mengalami acne vulgaris setidaknya sekali selama pubertas (2). 

Secara patofisiologis, acne vulgaris disebabkan oleh kombinasi berbagai faktor, antara lain 

ketidakseimbangan hormon androgen yang merangsang produksi sebum secara berlebihan, 

penyumbatan pori-pori akibat hiperkeratinisasi pada folikel rambut, peradangan lokal, serta kolonisasi 

bakteri Propionibacterium acnes (yang kini lebih dikenal sebagai Cutibacterium acnes). Bakteri ini 

berperan penting dalam memicu respon imun lokal yang menyebabkan inflamasi dan memperburuk 

kondisi jerawat. Interaksi kompleks antara faktor hormonal, mekanis, dan mikrobiologis inilah yang 

kemudian memicu timbulnya acne vulgaris (3). 

Salah satu cara untuk mengatasi acne vulgaris adalah mengeliminasi faktor pemicunya, salah 

satunya bakteri Cutibacterium acnes. Terapi yang saat ini umum dilakukan adalah dengan pemberian 

antibiotik sepeti klindamisin, eritromisin, dan doksisiklin (3). Namun penggunaan antibiotik yang tidak 

tepat dapat memicu resistensi antibiotik (4). Beberapa antibiotik seperti eritromisin, klindamisin, 

tetrasiklin, dan doksisiklin pada awal abad ke-21 (5). Studi terbaru pada tahun 2019 melaporkan 

bahwa Cutibacterium acnes telah resisten terhadap azitromisin (6). Hal ini menjadi tantangan bagi 

para klinisi dalam meresepkan antibiotik untuk acne vulgaris. Salah satu jalan keluarnya adalah 

dengan memanfaatkan pengobatan tradisional. Tanaman ini telah lama digunakan dalam pengobatan 

tradisional di berbagai daerah di Indonesia karena kandungan senyawa aktifnya yang beragam. Daun 

binahong merupakan tanaman yang diketahui memiliki sifat antibakteri. Kandungan senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, terpenoid, fenol, saponin, dan alkaloid diketahui dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Senyawa-senyawa ini bekerja dengan menghambat pertumbuhan 

dan proliferasi bakteri, merusak struktur dinding sel bakteri, serta mengganggu proses metabolisme 

bakteri.(7).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merangkum dan 

menganalisis berbagai studi ilmiah yang telah dilakukan terkait efektivitas ekstrak daun binahong 

dalam menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes. Melalui kajian ini, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai potensi penggunaan ekstrak daun binahong 

sebagai terapi alternatif dalam pengobatan acne vulgaris yang lebih aman dan berkelanjutan. 

METODE 

Penelitian ini adalah studi observasional dengan desain penelitian systematic review. 

Penelitian dilakukan dengan prosedur penentuan latar belakang penelitian, perumusan pertanyaan 
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penelitian berdasarkan kriteria PICO, penentuan kriteria inklusi dan eksklusi, pencarian artikel pada 

database, screening artikel dengan permodelan PRISMA 2020 (8), ekstraksi data, dan penyusunan 

artikel. Penentuan pertanyaan penelitian dilakukan berdasarkan kriteria PICO yang terdiri dari 

population/problem, intervention, comparison, dan outcome yang tertera pada tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria PICO 

Population Intervention Comparison Outcome 

Kultur bakteri 

Cutibacterium acnes 

Ekstrak daun binahong Antibiotik standar Aktivitas antibakteri 

 

Pencarian artikel dilakukan pada database Science Direct, Garuda, dan ProQuest. Kata kunci 

yang digunakan pada pencarian artikel adalah ((((Binahong) OR (Anredera cordifolia)) AND 

((Propionibacterium acnes) OR (Cutibacterium acnes) OR (acne vulgaris)))) AND (((antibacterial) OR 

(antimicrobial)) OR (bacteria)). Kriteria inklusi yang digunakan adalah aktivitas antibakteri daun 

binahong terhadap Cutibacterium acnes, artikel berbahasa Indonesia atau Inggris, artikel terbit tahun 

2016-2025, tersedia fulltext, dan artikel merupakan penelitian true experimental. Sementara itu kriteria 

eksklusi yang digunakan adalah duplikasi artikel, tidak ada data diameter zona hambat, dan 

ketidaksesuaian antara abstrak dan isi artikel.  

Artikel yang telah melewati tahap penyaringan berdasarkan judul dan abstrak kemudian 

dievaluasi kelayakannya menggunakan ceklis Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Checklist 

for Quasi Experimental yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian ini. Alat penilaian ini 

digunakan untuk menilai kualitas artikel berdasarkan validitas internal, potensi bias, serta validitas 

analisis data yang dilakukan. Checklist ini terdiri dari total 9 pertanyaan penilaian. Namun dikarenakan 

ceklis ini dikhususkan untuk penelitian quasi experimental, pertanyaan nomor 5 dan 6 kurang relevan 

dengan penelitian true experimental sehingga seluruh artikel mendapat skor nol pada pertanyaan 

tersebut. Critical appraisal dilakukan oleh dua orang penulis dengan metode blinded dan hasilnya 

dibandingkan. 

 

HASIL 

 Pencarian artikel pada database menghasilkan 560 artikel. Artikel tersebut kemudian diseleksi 

menggunakan metode PRISMA 2020. Artikel yang tidak lolos seleksi disebabkan oleh duplikasi, tidak 
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sesuai dengan tahun terbit, tidak tersedia fulltext, tidak membahas bakteri Cutibacterium acnes, tidak 

membahas daun binahong (Anredera cordifolia), konsentrasi/dosis ekstrak yang tidak jelas, dan tidak 

lolos seleksi critical appraisal. Proses seleksi artikel dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA 2020 

 Pada tahap akhir proses seleksi artikel, dilakukan penilaian kualitas metodologi penelitian 

melalui critical appraisal dengan menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal 

Checklist for Quasi Experimental. Instrumen ini terdiri atas sembilan pertanyaan yang dirancang untuk 

mengevaluasi berbagai aspek penting dari studi quasi eksperimental, antara lain kelengkapan 

penyebutan dan pengukuran variabel penelitian, kelayakan dalam prosedur pengambilan data, 

ketepatan dan kecocokan analisis statistik yang digunakan, serta kualitas penyusunan dan pelaporan 

hasil penelitian. Proses critical appraisal ini dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memastikan 

bahwa artikel-artikel yang terpilih memiliki validitas internal dan eksternal yang memadai serta relevan 

untuk dianalisis lebih lanjut dalam konteks studi ini. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, diperoleh 

delapan artikel yang memenuhi kriteria kelayakan dan dinyatakan layak untuk dilakukan telaah lebih 
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mendalam, dengan rerata skor sebesar 6,125. Hasil critical appraisal dapat dilihat pada tabel 2 dan 

gambar 2.  

Tabel 2. Hasil Critical Appraisal 

Penulis (tahun) P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Skor Interpretasi 

Alvista et al., 2024 (9) 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 (66,67%) Cukup baik 

Awirana & 

Sutriningsih, 2020(10) 

1 1 1 1 0 0 1 1 0 6 (66,67%) Cukup baik 

Cahyanta & Ardiyanti, 

2018(11) 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 (77,78%) Sangat baik 

Hasli et al., 2024(12) 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 (77,78%) Sangat baik 

Indarto et al., 2019(13) 1 1 1 1 0 0 0 1 0 5 (55,56%) Cukup baik 

Sariwating et al., 

2022(14) 

1 1 1 1 0 0 0 1 0 5 (55,56%) Cukup baik 

Sasebohe et al., 

2023(15) 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 (77,78%) Sangat baik 

Waris & Indarto, 

2023(16) 

1 1 1 1 0 0 1 1 0 6 (66,67%) Cukup baik 

 

 

Gambar 2. Rerata Jawaban Critical Appraisal 

 Tahap berikutnya adalah melakukan ekstraksi data penelitian. Data yang diambil adalah judul 

artikel, penerbit, pelarut yang digunakan, hasil rendemen ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia), 

metode pengujian, konsentrasi ekstrak, dan hasil rerata diameter zona hambat. Seluruh penelitian 
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dilakukan di Indonesia dengan daun binahong yang diambil dari sumber yang berbeda-beda. 

Sebagian besar pelarut yang digunakan adalah etanol 70% dan 90%. Beberapa artikel tidak 

menyebutkan hasil rendemen dan terdapat satu artikel yang memiliki rendemen di bawah standar 

yaitu penelitian Alvista et al., 2024 (9). Menurut Ramdhini (dalam Naufal et al., 2024 (17)) standar nilai 

rendemen ekstrak adalah >10% dari berat simplisia. Metode pengujian yang dilakukan adalah disk 

diffusion dan well diffusion. Pada metode disk diffusion, kertas cakram steril yang telah diresapi 

dengan ekstrak diletakkan di atas permukaan media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri, 

sedangkan pada metode well diffusion, sumur kecil dibuat pada agar dan ekstrak diteteskan langsung 

ke dalam sumur tersebut(18). Hasil pengukuran diameter zona hambat pada seluruh penelitian yang 

mencantumkan uji statistik adalah terdapat perbedaan signifikan dibandingkan kelompok kontrol 

negatif dan terdapat kecenderungan peningkatan aktivitas antibakteri seiring dengan peningkatan 

konsentrasi ekstrak. Hasil ekstraksi data dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4. 

Tabel 3. Profil Umum Artikel 

Peneliti 

(Tahun) 
Judul Jurnal Pelarut  Rendemen 

Alvista et al., 

2024 

Pengaruh Waktu Inkubasi Terhadap 

Daya Hambat Ekstrak Daun 

Binahong Pada Cutibacterium Acnes 

Medical 

Profession 

Journal of 

Lampung 

Etanol 96% 4,59% 

Awirana & 

Sutriningsih, 

2020 

Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi 

Butanol, Etil Asetat, dan N-Heksana 

Daun Binahong (Anredera cordifolia 

(ten.) Stennis) terhadap Bakteri 

Propionibacterium acnes ATCC 

37533 secara in Vitro 

Indonesia 

Natural 

Research 

Pharmaceutica

l Journal 

N-Heksana, 

etil asetat, 

dan butanol 

13,38% 

Cahyanta & 

Ardiyanti, 

2018 

Uji Aktivitas Salep Anti Jerawat 

Ekstrak Etanol Daun Binahong 

(Anredera cordifolia(ten) steenis) 

terhadap Bakteri Propionibacterium 

acnes 

Jurnal Para 

Pemikir 

Etanol 96% 23,97% 
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Peneliti 

(Tahun) 
Judul Jurnal Pelarut  Rendemen 

Hasli et al., 

2024 

Formulation And Activity Test Of 

Acne Spot Gel Binahong Leaf Extract 

(Anredera cordifolia (Ten.) Against 

Propionibacterium acnes 

Proceedings 

Series on 

Proceedings of 

Multidisciplinar

y Sciences, 

International 

Conference of 

Business, 

Education, 

Health, and 

Scien-Tech 

(ICBENS) 

Etanol 70% 33,96% 

Indarto et al., 

2019 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun 

Binahong terhadap 

Propionibacterium acnes 

BIOSFER: 

Jurnal Tadris 

Biologi 

Metanol Tidak 

disebutkan 

Sariwating et 

al., 2022 

Skrining Fitokimia dan Uji Daya 

Hambal Ekstrak Etanol Daun 

Binahong (Anredera cordifolia) Asal 

Sanana terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Propionibacterium acnes 

Jurnal Riset 

Rumpun Ilmu 

Kesehatan 

(JURRIKES) 

Etanol 70% Tidak 

disebutkan 

Sasebohe et 

al., 2023 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 

Daun Binahong Terhadap 

Staphylococcus aureus dan 

Propionibacterium acnes Penyebab 

SCISCITATIO Etanol 70% 26,06% 
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Jerawat 

 

 

Peneliti 

(Tahun) 
Judul Jurnal Pelarut  Rendemen 

Waris & 

Indarto, 2023 

Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol 

Daun Binahong (Anredera cordifolia 

(Ten) Steenis) terhadap 

Propionibacterium acnes 

Jurnal 

Nutriture 

Etanol 96% Tidak 

disebutkan 

 

Tabel 4. Hasil Telaah Artikel 

Peneliti 

(Tahun) 

Metode 

Pengujian 

Pelarut Konsentrasi Rerata Diameter Zona 

Hambat (SD) 

Alvista et al., 

2024 

Well Diffusion Etanol 96% 25% 9,85 ± 0,32 

   50% 11,08 ± 0,28 

   75% 12,83 ± 0,27 

   100% 16,71 ± 0,12 

   Kontrol 

(klindamisin) 

21,16 ± 0,51 

Awirana & 

Sutriningsih, 

2020  

Disk Diffusion N-Heksana 12,5 mg/mL 7,11 ± 0,99 

   25 mg/mL 9,37 ± 0,97 

   50 mg/mL 10,92 ± 2,14 

   100 mg/mL 12,59 ± 1,78 

   200 mg/mL 14,99 ± 0,29 

   Kontrol 

(klindamisin) 

27,63 ± 0,76 

  Etil asetat 12,5 mg/mL 6,95 ± 0,62 
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   25 mg/mL 7,27 ± 1,37 

   

 

50 mg/mL 9,23 ± 1,82 

Peneliti 

(Tahun) 

Metode 

Pengujian 

Pelarut Konsentrasi Rerata Diameter Zona 

Hambat (SD) 

   100 mg/mL 11,24 ± 1,81 

   200 mg/mL 12,68 ± 2,23 

   Kontrol 

(klindamisin) 

27,35 ± 1.03 

  Butanol 12,5 mg/mL 6 ± 0 

   25 mg/mL 6 ± 0 

   50 mg/mL 6 ± 0 

   100 mg/mL 6,37 ± 0,65 

   200 mg/mL 8,88 ± 0,49 

   Kontrol 

(klindamisin) 

26,61 ± 0,79 

Cahyanta & 

Ardiyanti, 2018 

Disk Diffusion Etanol 96% 25 % 17,83 ± 4,25 

   30 % 19,67 ± 3,329 

   35 % 22 ± 4,27 

   Kontrol Tidak ada data 

Hasli et al., 

2024 

Disk Diffusion Etanol 70% 30 % 14,4 ± 1,84 

   35 % 14,4 ± 4,02 

   40 % 16,8 ± 6,77 

   Kontrol (acne 

spot gel) 

12,67 ± 0,52 

Indarto et al., 

2019 

Well Diffusion Metanol 20 % 3,5 ± 0,889 

   40 % 4,9 ± 1,735 
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   60 % 10,23 ± 3,774 

 

 

  80 % 10, 83 ± 0,85 

Peneliti 

(Tahun) 

Metode 

Pengujian 

Pelarut Konsentrasi Rerata Diameter Zona 

Hambat (SD) 

     

   100 % 11,2 ± 0,7 

   Kontrol 

(klindamisin) 

35,47 ± 2,61 

Sariwating et 

al., 2022 

Well Diffusion Etanol 70% 5% 0 ± 0 

   10% 13 ± 0 

   15% 20 ± 0 

   Kontrol 

(kloramfenikol) 

19 ± 0 

Sasebohe et 

al., 2023 

Disk Diffusion Etanol 70% 20 % 7,66 ± 0,57 

   40 % 8,66 ± 0,57 

   60 % 9,66 ± 0,57 

   80 % 11,66 ± 0,57 

   100 % 11,33 ± 0,57 

   Kontrol 

(klindamisin) 

17,66 ± 0,57 

Waris & 

Indarto, 2023 

Disk Diffusion Etanol 96% 5% 12,67 ± 1,53 

   10% 20,33 ± 1,15 

   15% 25,67 ± 2,08 

   Kontrol Tidak ada data 
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 Terdapat empat artikel yang mencantumkan data hasil uji fitokimia secara kualitatif. Senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak daun binahong adalah flavonoid, saponin, tanin, 

alkaloid, dan fenol. Rangkumen hasil uji fitokimia tertera pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Fitokimia 

Senyawa Metabolit Sekunder Jumlah Peneliti 

Flavonoid 4 Peneliti 

Saponin 4 Peneliti 

Tanin 4 Peneliti 

Alkaloid 3 Peneliti 

Fenol 1 Peneliti 

 

DISKUSI 

Daun binahong (Anredera cordifolia) dikenal memiliki potensi sebagai agen antibakteri yang 

cukup menjanjikan. Kandungan senyawa aktif di dalamnya, seperti flavonoid, saponin, tanin, dan 

alkaloid, berperan penting dalam menghambat pertumbuhan dan membunuh berbagai jenis bakteri 

patogen. Menurut Djamil et al., 2017 (19) daun binahong mengandung senyawa flavonoid jenis 8 

glukopiranosil-4’6,7 Trihidroksiflavon. Flavonoid pada daun binahong dapat merusak integritas 

membran sel bakteri dengan meningkatkan permeabilitas membran, sehingga menyebabkan 

kebocoran isi sel dan gangguan fungsi seluler (20). Kebocoran isi sel dapat mengakibatkan bocornya 

enzim lisozim yand dapat menghancurkan organel di sekitarnya, mengancam kelangsungan hidup 

bakteri serta mengganggu sintesis asam nukleat. Efek kumulatif dari mekanisme tersebut 

mengakibatkan terganggunya pertumbuhan dan replikasi bakteri, sehingga menurunkan viabilitas dan 

pada akhirnya menyebabkan kematian sel bakteri (10). 

Saponin merupakan senyawa glikosida yang memiliki kemampuan untuk menurunkan 

tegangan permukaan dan bersifat sebagai surfaktan alami. Dalam konteks antibakteri, saponin 

berinteraksi dengan lipid pada membran sel bakteri, terutama pada lapisan fosfolipid bilayer. Interaksi 

tersebut mengganggu integritas membran, meningkatkan permeabilitas, dan menyebabkan lisis sel 

akibat kebocoran sitoplasma (21). Tanin merupakan senyawa polifenolik, bekerja dengan cara 

menginduksi ferroptosis dengan bantuan ion besi. Tanin juga memiliki efek yang mirip dengan 
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saponin yaitu dapat membentuk kompleks dengan dinding sel bakteri dan merusak strukturnya, 

sehingga mengganggu transport nutrisi dan sinyal biokimia. Efek ini menyebabkan terganggunya 

proses vital dalam sel, seperti sintesis protein dan replikasi DNA (22). 

Alkaloid merupakan senyawa heterosiklik yang bersifat basa dan diketahui dapat berinteraksi 

dengan asam nukleat bakteri, yang menghambat replikasi DNA dan transkripsi RNA sehingga proses 

pembelahan dan perkembangan bakteri terganggu (23). Proses ini juga dapat merusak asam amino 

dan protein pada nukleus sel bakteri. Beberapa jenis alkaloid juga mengganggu penyusunan 

peptidoglikan sehingga dapat mengganggu kelangsungan hidup bakteri (24). Sementara itu, senyawa 

fenol dapat mendenaturasi protein dan merusak membran sel melalui oksidasi dan pembentukan 

radikal bebas (25). Fenol dapat menyebabkan kerusakan langsung pada protein struktural dan 

enzimatik, serta menimbulkan perubahan permeabilitas membran sel yang menyebabkan hilangnya 

kestabilan ionik dan metabolik. Dalam konsentrasi tertentu, fenol juga dapat menyebabkan koagulasi 

protein sitoplasma, yang berujung pada kematian sel (26). 

Pada sebagian besar penelitian, terdapat peningkatan diameter zona hambat seiring dengan 

peningkatan konsentrasi/dosis ekstrak. Namun tidak terdapat uji statistik yang relevan sehingga 

signifikansinya tidak dapat dipastikan. Hanya penelitian oleh Cahyanta & Ardiyanti, 2018 (11) yang 

melakukan uji statistik dan didapatkan hasil bahwa salep ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 

25%, 30%, dan 35% tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Faktor yang dapat memengaruhi 

aktivitas antibakteri adalah konsentrasi ekstrak. Menurut Purnami et al., 2022 (27) perbedaan jenis 

dan konsentrasi pelarut dapat memengaruhi rendemen dan kandungan senyawa metabolit sekunder 

dalam ekstrak. Pada kasus daun binahong, pelarut etanol 70% dan 96% mampu melarutkan senyawa 

metabolit sekunder dengan cukup efektif. Sementara itu pelarut butanol kurang mampu melarutkan 

senyawa metabolit sekunder dibuktikan dengan rendahnya diameter zona hambat (10). Selain jenis 

dan konsentrasi pelarut, terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi aktivitas antibakteri 

ekstrak daun binahong seperti kualitas daun binahong, metode dan lama ekstraksi, kondisi tempat 

penyimpanan ekstrak, waktu dan suhu inkubasi, serta kontaminasi potensial pada kultur bakteri 

(20)(28). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil telaah terhadap seluruh artikel, dapat disimpulkan bahwa daun binahong 

(Anredera cordifolia), baik dalam bentuk ekstrak maupun gel, memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Cutibacterium acnes, bakteri utama penyebab jerawat. Namun, perbandingan aktivitas 

antibakteri antar dosis tidak dapat disimpulkan secara pasti karena sebagian besar artikel tidak 

menyertakan uji statistik yang memadai. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lanjutan dengan 

desain yang lebih terstandar dan analisis statistik yang tepat untuk memperoleh kesimpulan yang 

lebih kuat mengenai perbandingan efektivitas antar dosis. 
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